
 

 

ARTIKEL 

 

ANALISIS PERBANDINGAN METODE TRADISIONAL DENGAN METODE 

ACTIVITY BASED COSTING DALAM PERHITUNGAN HARGA POKOK 

PRODUKSI DI UD SUMBER PISANG ALAM’ 

 

 

 

Oleh: 

NUR AULIA VINDA SUFYANA 

14.1.01.04.0038 

 

 

Dibimbing oleh : 

1. Drs. Zainal Arifin, M.M. 

2. Dr. M. Muchson, S.E., M.M. 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2018 

 

 



 

Kediri, 14 Agustus 2018 



“ANALISIS PERBANDINGAN METODE TRADISIONAL DENGAN METODE
ACTIVITY BASED COSTING DALAM PERHITUNGAN HARGA POKOK

PRODUKSI DI UD SUMBER PISANG ALAM”

NUR AULIA VINDA SUFYANA
14.1.01.04.0038

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan - Pendidikan Ekonomi
Vindasufyana01@gmail.com

Dosen pembimbing :
Drs. Zainal Arifin, M.M.¹ dan Dr. M. Muchson, S.E., M.M.²

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketidaktepatan perusahaan dalam perhitungan

Harga Pokok Produksi dengan menggunakan metode tradisional kurang efektif bagi
perusahaan, karena pembebanan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik langsung dialokasikan ke produk nya. Oleh karena itu, muncul metode baru
dalam perhitungan Harga Pokok Produksi yang dikenal dengan nama Activity-Based Costing
(ABC) System.

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan
sistem harga pokok produk berdasarkan sistem tradisional dengan Activity Based Costing
System atas produk makanan oleh-oleh khas kediri di UD Sumber Pisang Alam desa Kepung
yang dihasilkan tahun 2015-2016.

Hasil penelitian dari pebandingan perhitungan harga pokok produksi menggunakan
metode tradisional dengan metode activity based costing system adalah selisih HPP produksi
gethuk pisang tahun 2015 sebesar Rp 2,94, tahun 2016 sebesar Rp 1,26, tahun 2017 sebesar
Rp 2,68, dan  produksi stik tahu tahun 2015 sebesar Rp 29,23, tahun 2016 sebesar Rp 22,92,
tahun 2017 sebesar Rp 50,41.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini perusahaan direkomendasikan Dalam
menghitung harga pokok produksi harus lebih memperhatikan biaya-biaya aktivitas didalam
biaya overhead untuk dikelompokkan kedalam biaya aktivitas masing-masig, juga dalam
penentuan cost driver harus diperhatikan. Selanjutnya, perusahaan seharusnya mengganti
metode dalam penentuan harga pokok produksi dari metode tradisional menjadi metode
activity based costing agar perhitungan harga pokok produksi lebih akurat dan efektif

Kata kunci : Harga Pokok Produksi, Sistem Tradisional, Activity Based Costing, Biaya
Overhead Pabrik.

A. PENDAHULUAN

Di zaman modern saat ini,

dunia usaha mengalami persaingan

global yang sangat ketat, dimana

perusahaan tidak hanya menghadapi

pesaing lokal tetapi juga pesaing

internasional, hal ini telah

menciptakan perubahan dalam model

dan praktek  manajemen perusahaan.

Kondisi ini menjadikan manajer yang

bertanggungjawab untuk menentukan

strategi perusahaan, sehingga manajer

sangat memerlukan informasi yang

akurat sebagai  landasan  dalam

mengambil berbagai kebijaksanaan,

terutama kebijaksanaan penentuan

harga pokok produksi.

Perhitungan Harga Pokok

Produksi merupakan semua biaya

produksi yang digunakan untuk
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memproses suatu bahan baku hingga

menjadi barang jadi dalam suatu

periode waktu tertentu. Dalam

penentuan harga pokok produksi

perusahaan biasanya masih

meggunakan metode tradisional.

Metode tradisional ini hanya

membebankan baiaya pada produk

sebesar biaya produksinya. Dalam

menghitung biaya bahan baku

langsung dan biaya tenaga kerja

langsung ini bisa dihitung secara

akurat, tetapi diperhitungan biaya

overhead pabrik metode tradisional

mengalokasikannya keproduk

berdasarkan volume produksi, jam

mesin, serta jam kerja langsung.

Selanjutnya, ketidaktepatan

dalam perhitungan Harga Pokok

Produksi dengan menggunakan

metode tradisional membawa dampak

yang merugikan bagi perusahaan,

karena Harga Pokok Produksi

berfungsi sebagai dasar untuk

menetapkan harga jual dan laba,

sebagai alat untuk mengukur efisiensi

pelaksanaan proses produksi serta

sebagai dasar untuk pengambilan

keputusan bagi manajemen

perusahaan. Oleh karena itu, muncul

metode baru dalam perhitungan Harga

Pokok Produksi yang dikenal dengan

nama Activity-Based Costing (ABC)

System.

Activity-Based Costing System

menghasilkan informasi yang dapat

membatasi distorsi dan subsidi silang

yang disebabkan oleh pengalokasian

sistem akuntansi biaya tradisional.

Penghematan biaya dapat  dilakukan

dengan  membatasi aktivitas-aktivitas

tidak bernilai tambah. Dengan

demikian dapat digunakan sebagai

dasar untuk perbaikan profitabilitas

perusahaan secara kontinu sehingga

keunggulan perusahaan dapat diraih.

Activity-Based Costing System

menghasilkan informasi yang dapat

membatasi distorsi dan subsidi silang

yang disebabkan oleh pengalokasian

sistem akuntansi biaya tradisional.

Penghematan biaya dapat  dilakukan

dengan  membatasi aktivitas-aktivitas

tidak bernilai tambah sehingga metode

Activity Based Costing (ABC) ini

digunakan sebagai dasar untuk

perbaikan profitabilitas perusahaan

secara kontinu sehingga keunggulan

perusahaan dapat diraih.

UD Sumber Pisang Alam

adalah salah satu perusahaan yang

bergerak dibidang makanan,

perusahaan ini memproduksi makanan

oleh-oleh khas kediri yaitu gethuk

pisang dan kripik tahu. Produk-produk

yang dihasilkan dari UD Sumber

Pisang Alam dipasarkan di sekitar

kediri terutama di toko pusat oleh-oleh
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khas Kediri. Proses produksi

perusahaan untuk menghasilkan

produk menggunakan alat-alat

tradisional, beberapa mesin dan tenaga

kerja yang dikerjakan oleh karyawan

dari warga sekitar dan saudara-

saudaranya. Perhitungan Harga Pokok

Produksi yang dilakukan oleh UD

Sumber Pisang Alam saat ini masih

menggunakan Sistem Tradisional.

Berdasarkan masalah yang

telah  diuraian di atas, penulis ingin

mengkaji lebih jauh lagi dengan

mengadakan penelitian dengan judul

“Analisis Perbandingan Sistem

Tradisional dengan Sistem Activity

Based Costing dalam Perhitungan

Harga Pokok Produksi Pada UD

Seumber Pisang Alam.”

B. METODE PENELITIAN

1. Identifikasi Variabel Penelitian

a. Variabel Independen

Menurut Sugiyono

(2015:39) “variabel independen

adalah (variabel stimulus,

predictor, antecedent) atau sering

disebut sebagai variabel

independen bebas”. Variabel

bebas adalah merupakan variabel

yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya dependen (terikat).

Variabel independen atau variabel

bebas dari penelitian ini adalah

metode tradisional dan Activity

Based Costing System.

b. Variabel Dependen

Variabel dependen

merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi

akibat dari variabel independen.

Variabel dependen, dalam bahasa

indonesia sering disebut sebagai

perubah tak bebas, variabel

terikat, tergantung, respons,

variabel output, kriteria, atau

konsekuen. variabel ini

merupakan fokus utama dari

penelitian. Variabel dependen

atau variabel terikat pada

penelitian ini adalah harga pokok

produksi.

2. Teknik  dan Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah

metode kuantitatif. Sugiyono

(2015:7) mengatakan “metode

kuantitatif  dinamakan metode

tradisional, karena metode ini

sudah cukup lama digunakan

sehingga sudah mentradisi

sebagai metode untuk penelitian”.

Metode ini disebut metode

kuantitatif karena data penelitian

berupa angka-angka dan analisis

menggunakan statistik.

b. Teknik penelitian
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Teknik yang digunakan

dalam penelitian ini adalah

penelitian ex post facto. Menurut

Sukardi (2013:165) Penelitian ex

post facto adalah penelitian

dimana variabel-variabel bebas

telah terjadi ketika peneliti mulai

dengan pengamatan variabel

terikat dalam suatu penelitian.

Pada penelitian ini keterikatan

antar variabel bebas dengan

variabel terikat bebas maupun

antar variabel bebas dengan

variabel terikat telah terjadi secara

alami.

3. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat penelitian

Tempat pelaksanaan

penelitian ini di UD. Sumber

Pisang Alam pada Jl. Harinjing

Desa Kepung Tengah Kabupaten

Kediri.

b. Waktu penelitian

Waktu penelitian adalah

waktu yang dibutuhkan penulis

pada saat dimulainya pengajuan

judul hingga berakhirnya

penyusunan penelitian. Adapun

waktu penelitian yang diperlukan

peneliti yaitu mulai bulan

november sampai selesai. Adapun

waktu penelitian yang diperlukan

peneliti yaitu mulai bulan

November 2017 – Juli 2018.

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah

seluruh biaya yang dieluarkan

selama produksi pada UD Sumber

Pisang Alam pada tahun 2008-

2017.

b. Sampel

Sampel penelitian diambil

dari populasi penelitian ini yaitu

semua biaya baha baku, biaya

tenaga kerja, dan biaya overhead

pabrik pada UD Sumber Pisang

Alam tahun 2015-2017.

c. Teknik sampling

Teknik sampling

merupakan teknik pengambilan

sampel dari populasi yang akan

digunakan dalam penelitian.

Sampel penelitian diambil dari

populasi dengan metode

purposive sampling.

Sugiyono (2015:85)

mengatakan “purposive sampling

adalah teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu”. .

Kriteria peniliti memilih semua

biaya produksi tahun 2015-2017

itu dikarenakan pada tahun 2015-

2017 merupakan laporan

keuangan terbaru pada perusahaan

dan pada tahun tersebut
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perusahaan mulai meningkatkan

hasil produksinya.

5. Langkah-langkah Pengumpulan

Data

a. Metode Wawancara (Interview)

Menurut Sugiyono

(2015:235) mngemukakan tujuh

langkah dalam penggunaan

wawancara untuk mengumpulkan

data dalam penelitian:

1) Menetapkan kepada siapa

wawancara itu dilakukan

2) Menyiapkan pokok-pokok

masalah yang akan menjadi

pokok bahan pembicaraan

3) Mengawali atau membuka

alurwawancara

4) Melangsungkan alur

wawancara

5) Mengkonfirmasikan ikhtisar

hasil wawancara dan

mengakhirinya

6) Menuliskan wawancara

kedalam catatan

7) Mengidentifikasi tindak

lanjut hasil wawancara yang

diperoleh

b. Metode Dokumentasi

Langkah-langkah dokumentasi

adalah sebagai berikut:

1) Melakukan pencarian dan

pengumpulan bahan-bahan

2) Melakukan pencatatan data

3) Melakukan pengolahan data

4) Melakukan penyajian data

5) Melakukan penympanan

data.

6. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

metode analisis deskriptif, yaitu suatu

metode yang dilakukan dengan cara

mengumpulkan, menyajikan, serta

menganalisis data sehingga diperoleh

gambaran yang cukup jelas tentang

masalah yang dihadapi, kemudian

ditarik suatu kesimpulan sesuai

keadaan yang sebenarnya. Adapun

tahapan yang dilakukan dalam analisis

data.

Untuk perhitungan biaya

overhead pabrik dengan menggunakan

sistem activity based costing dihitung

menggunakan pendekatan yang terdiri

dari dua tahap yaitu :

1. Prosedur Tahap Pertama

a. Penggolongan berbagai aktivitas

b. Pengasosiasian berbagai biaya

dengan berbagai aktivitas

c. Menentukan Cost Driver yang

tepat

d. Penentuan kelompok-kelompok

biaya yang homogen

(Homogeneous Cost Pool)

e. Penentuan tarif kelompok (Pool

Rate)

=
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2. Prosedur tahap kedua

Biaya Overhead Pabrik ditentukan

dari setiap kelompok biaya ke setiap

produk dengan rumus sebagai berikut:

BOP dibebankan = Tarif kelompok × Unit

Cost Driver yang digunakan

(Supriyono, 2011: 272)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penyajian dan analisis

diatas dalam penentuan harga pokok

produksi  dengan menggunakan

metode activity based costing system

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahun 2015 produksi gethuk

pisang dengan memproduksi

360.000 unit per tahun dan

perhitungan harga pokok

produksi menggunakan metode

activity based costing, yaitu

sebesar Rp 892,29, sedangkan

produksi stik tahu dengan

memproduksi 4.080 pack per

tahun dan perhitungan harga

pokok produksi menggunakan

metode activity based costing,

yaitu sebesar Rp 7.134,5.

2. Tahun 2016 produksi gethuk

pisang dengan memproduksi

360.000 unit per tahun dan

perhitungan harga pokok

produksi menggunakan metode

activity based costing, yaitu

sebesar Rp 946,19, sedangkan

produksi stik tahu dengan

memproduksi 4.080 pack per

tahun dan perhitungan harga

pokok produksi menggunakan

metode activity based costing,

yaitu sebesar Rp 7.571,2.

3. Tahun 2017 produksi gethuk

pisang dengan memproduksi

360.000 unit per tahun dan

perhitungan harga pokok

produksi menggunakan metode

activity based costing, yaitu

sebesar Rp 1.040,74, sedangkan

produksi stik tahu dengan

memproduksi 4.080 pack per

tahun dan perhitungan harga

pokok produksi menggunakan

metode activity based costing,

yaitu sebesar Rp 8.279,5.

4. Pembebanan BOP tahun 2015

produksi gethuk pisang dengan

memproduksi 360.000 unit
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menggunakan metode activity

based costing, yaitu sebesar Rp

64.560.920, sedangkan produksi

stik tahu dengan memproduksi

4.080 pack menggunakan

activity based costing, yaitu

sebesar Rp 11.588.777,2.

5. Pembebanan BOP tahun 2016

produksi gethuk pisang dengan

memproduksi 360.000 unit

menggunakan metode activity

based costing, yaitu sebesar Rp

70.056.636, sedangkan produksi

stik tahu dengan memproduksi

4.080 pack menggunakan

activity based costing, yaitu

sebesar Rp 12.050.798,4.

6. Pembebanan BOP tahun 2017

produksi gethuk pisang dengan

memproduksi 360.000 unit

menggunakan metode activity

based costing, yaitu sebesar Rp

76.516.697, sedangkan produksi

stik tahu dengan memproduksi

4.080 pack menggunakan

activity based costing, yaitu

sebesar Rp 12.660.370.

7. Selisih dari perhitungan HPP

yang digunakan perusahaan dan

yang dengan menggunakan

metode activity based costing

yaitu produksi gethuk pisang

tahun 2015 sebesar Rp 2,94,

tahun 2016 sebesar Rp 1,26,

tahun 2017 sebesar Rp 2,68, dan

produksi stik tahu tahun 2015

sebesar Rp 29,23, tahun 2016

sebesar Rp 22,92, tahun 2017

sebesar Rp 50,41.

8. Dari perhitungan dan

perbandingan diaatas dapat

diartikan bahwa perhitungan

HPP menggunakan metode

activity based costing system

lebih efektif dibandingkan

menggunakan metode

tradisional yang telah dipakai

perusahaan.

D. PENUTUP

1. Simpulan
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Dari beberapa kesimpulan

diatas perhitungan harga pokok

produksi menggunakan metdode

activity based costing

menunjukkan harga yang lebih

rendah dengan metode

perhitungan harga pokok produksi

yang digunakan perusahaan.

Dapat disimpulkan perhitungan

dengan metode activity based

costing lebih efektif dibandingkan

dengan metode perhitungan harga

pokok produksi yang dipakai

perusahaan.

2. Saran

Dalam menghitung harga

pokok produksi harus lebih

memperhatikan biaya-biaya

aktivitas didalam biaya overhead

untuk dikelompokkan kedalam

biaya aktivitas masing-masig,

juga dalam penentuan cost driver

harus diperhatikan. Selanjutnya,

perusahaan seharusnya mengganti

metode dalam penentuan harga

pokok produksi dari metode

tradisional menjadi metode

activity based costing agar

perhitungan harga pokok produksi

lebih akurat dan efektif

dibandingkan tahun-tahun

sebelumnya.
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